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Abstrak

Informasi Penerimaan dan Pendapatan menjadi
kebutuhan yang sangat penting bagi Executive dalam
pengambilan keputusan. Seperti melihat informasi target
dan realisasi penerimaan pendapatan, Penerimaan
berdasarkan harian, Bulanan dan  lokasi unit Layanan.
Dengan informasi yang selalu tersedia secara realtime,
maka pihak executive tidak akan mengalami kendala
dalam mendapatkan informasi yang cepat yang tidak
tergantung dengan staf administrasi, bahkan mesti
menunggu waktu untuk disiapkan sehingga
mengakibatkan pihak executive tidak bisa mengambil
keputusan dengan cepat. Atas dasar permasalahan
tersebut dapat diatasi dengan membangun aplikasi
khusu untuk report executive. Metode yang digunakan
dalam pengaksesan data menggunakan webservice
dengan JSON sedangkan pada pengembangan sistem ini
adalah model waterfall yang terdiri dari fase
Communication, Planning, Modeling, Construction,
Development.  Penelitian ini menghasilkan  sebuah
sistem informasi yang dapat membantu  level
manajemen executive untuk mendapatkan informasi
penerimaan secara Realtime, karena setelah diuji
ketersediaan informasi berdasarkan periode kebutuhan
informasi pada leverl executive menunjukan bahwa
informasi yang dibutuhkan harus tersaji secara cepat
dan akurat sehingga dapat diambil suatu keputusan
strategis terhadap informasi yang di hasilkan. Selain itu
juga penelitian ini dapat memberi acuan dalam proses
pembangunan sistem informasi yang terintegrasi
menjadi lebih mudah dan efisien

Kata kunci: SR, MVC, CI,  JSON, Webservice.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi sudah besinergi baik
dilingkungan instansi pemerintahan maupun swasta
perlu penanganan yang lebih serius karena pengaruh
teknologi informasi begitu besar dalam berbagai aspek
kehidupan. Pada level executive perkembangan teknologi
informasi tidak hanya berbengaruh pada kinerja suatu
instansi namun juga pada proses pengambilan keputusan
melalui sistem computing dan kecepatan akses data. Bagi
executive teknologi informasi di manfaatkan untuk
mengetahui informasi secara cepat dan akurat. Namun

teknologi ini masih memiliki keterbatasan, yaitu adanya
keterbatasan akses informasi dari berbagai platform yang
berbeda-beda sehingga sulit untuk melakukan pertukan
data dan informasi. Hal tersebut harus membutuhkan
sebuah service yang dapat melakukan sebuah tugas yang
spesifik dalam menangani pertukaran data dan informasi
yang dikenal dengan web-service. Konsep ini merupakan
pengembangan teknologi web yang saat ini banyak
digunakan adalah salah satu penerapannya dengan
menggunakan framework. Dimana terdapat kumpulan
script (terutama class dan function) yang dapat
membantu developer dalam menangani berbagai
masalah dalam pemrograman[1]. Berdasarkan alasan
tersebut penerapan teknologi web-service yang
memungkinkan perpaduan fungsi-fungsi untuk
membangun sebuat progra aplikasi tanpa bergantung lagi
pada ressurce sistem operasi maupun bahasa
pemrograman yang digunakan, maka dalam sistem ini
akan menerapkan web-service untuk membuat backend-
Developer summary report executive menggunakan
Arsitektur MVC Codeigniter yang ada pada BPKPD
Prov.Kal-Bar service tersebut digunakan untuk melihat
integrasi antar web-service pada sistem operasi yang
berbeda sehingga sistem informasi summary report
executive dapat di sajikan melalui sistem terintegrasi.
Pertukaran data dan informasi tersebut dilakukan dengan
menggunakan dokumen JavaScript Object Notation
(JSON). Selain itu beberapa aplikasi berbasis web juga
membutuhkan lebih banyak sumber daya untuk
membangun sebuah antarmuka yang efektif dan
terstruktur secara modular dan itu lebih baik dari pada
hanya sekedar logika proses[2]. Sistem berbasis web
konvensional, masih mencampur kode program antara
logika proses dan antarmuka. Antarmuka dalam sistem
berbasis web konvensional hanya dapat digunakan dalam
satu proses logika, hal ini akan mengurangi modularitas
aplikasi, membuat pemeliharaan sistem lebih sulit, dan
juga membuat antarmuka sulit untuk dimodifikasi ketika
akan digunakan untuk aplikasi lain[3]. Pada tahun 1970-
an penemu smalltalk, Trygve Reenskaug,
mendefinisikan sebuah arsitektur untuk menyelesaikan
masalah tersebut, yang disebut arsitektur model-view-
controller (MVC) yang memisahkan logika bisnis dan
presentasi (tampilan) aplikasi. Beberapa penelitian
mengenai penerapan web-service diantaranya
implementasi web-service pada sistem pelayanan
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perijinan terpadu satu atap dipemerintah kota palu [4].
Kemudian penerapan web-service pada aplikasi sistem
akademika pada platform sistem operasi mobile
android[5]. Teknologi web-service juga diterapkan untuk
integrasi data layanan puskesmas dan rumah sakit[6].
Oleh sebab itu, sistem ini akan menerapan web-service
json pada back-end developer summary report pada
Arsitektur MVC Menggunakan CodeIgniter. Sistem ini
diharapkan dapat menyajikan informasi yang dibutuhkan
executive secara cepat dan akurat.
Adapun data yang menjadi objek dalam penelitian ini
terdiri dari data dari penerimaan harian,pertanggal,
perbulan yang didapat dengan menggunakan web-
service yaitu dengan menggunakan JSON. Melakukan
wawancara dengan level executive tetang informasi yang
dibutuhkan untuk ditampilkan pada aplikasi yang
dibangun. Untuk mendukung referensi pada penelitian
ini dilakukan studi pustaka yang meliputi teori
pendukung tentang objek penelitian baik dalam bentuk
buku maupun dalam bentuk jurnal ilmiah.
Sedangkan  metode pengembangan sistem yang
digunakan adalah model waterfal l [8]. Model waterfall
adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan
dalam membangun software. Fase-fase dalam model
waterfall, yaitu: Communication, Planning, Modeling,
Construction, Deployment. Communication: tahapan
pertama ini dilakukan pengumpulan kebutuhan elemen–
elemen software. Baik kebutuhan fungsional maupun
kebutuhan non-fungsional. Hasil akhir dari tahap ini
adalah spesifikasi kebutuhan perangkat lunak.
Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan yang berisi
proses-proses apa saja yang nantinya dapat dilakukan
oleh sistem. Sedangkan kebutuhan nonfungsional adalah
kebutuhan yang menitikberatkan pada properti perilaku
yang dimiliki oleh sistem. pada penelitian ini
menggunakan arsitektur MVC pada framework
codeigniter. Aplikasi mengumpulkan beberapa informasi
mengenai request pengguna, kemudian mengirimnya ke
controller yang sesuai untuk penanganan selanjutnya[7].
Struktur statis sebuah aplikasi codeigniter seperti dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Arsitektur MVC pada Codeigniter [7]

Model-View-Controller (MVC) membagi aplikasi
menjadi tiga modul asosiasi yang terdiri dari model,
view, dan controler. Pada modul model digunakan untuk

mengelola informasi dan memberitahukan pengamat
ketika ada perubahan informasi mengenai model yang
mengadung data dan fungsi yang berhubungan dengan
pemrosesan data. Modul view merupakan tampilan antar
muka atau interface dari controller untuk merespon event
user.
Sedangkan modul Controller menerima input dari user
dan menginstruksikan model dan view untuk melakukan
aksi berdasarkan event tersebut. Planning: Pada tahapan
ini akan menghasilkan dokumen user requirement atau
data yang berhubungan dengan keinginan user dalam
pembuatan software, termasuk rencana yang akan
dilakukan. Untuk mempermudah memahami
ruanglingkup sistem yang akan dibangun pada back-end
summary report penerimaan pajak kendaraan bermotor
untuk executive dapat diuraikan sebagai berikut
berdasarkan unit layanan dan periode penerimaan, pihak
bpkpd prov.kalbar khususnya executive summary report
dapat melihat informasi mengenai tingkat penerimaan
pajak kendaraan bermotor secara realtime, baik report
harian, pertanggal maupun berbulan dapat di monitoring
secara realtime kapan saja dibutuhkan. Hal ini dapat
mempermudah pihak executive dalam mengabil
keputusan strategis terhadap kebijakan maupun
keputusan yang akan di lakukan maupun yang akan
direncanakan untuk menyusun target dan realisasi
penerimaan.
Modeling: Proses ini akan menerjemahkan syarat
kebutuhan ke sebuah  perancangan software yang dapat
diperkirakan sebelum dibuat coding. Perancangan
software terdiri atas beberapa langkah, yaitu: desain
struktur data, desain arsitektur software dan juga desain
antar muka. Pada tahapan perancangan, kebutuhan–
kebutuhan atau spesifikasi perangkat lunak yang
dihasilkan pada tahap analisis ditransformasikan ke
dalam bentuk arsitektur perangkat lunak yang memiliki
karakteristik mudah dimengerti dan tidak sulit untuk
diimplementasikan. Perancangan sistem dalam penelitian
ini dibangun dengan pemrograman berbasis objek
menggunakan Diagram UML sebagai media visualisasi
dan komunikasi antar berbagai pihak yang terlibat dalam
pengembangan sistem atau perangkat lunak aplikasi[8].
Web services adalah suatu system perangkat lunak yang
didisain untuk mendukung interaksi mesin ke mesin
pada suatu jaringan. Ia mempunyai suatu interface yang
diuraikan dalam suatu format machine-processible
seperti WSDL (Web Service Description Language).
Sistem lain yang berinteraksi dengan Web service
dilakukan melalui interface/antar muka menggunakan
pesan seperti pada SOAP. Pada umumnya pesan ini
melalui HTTP dan XML yang merupakan salah satu
standard web. [9](W3C, 2004). Konsep arsitektur yang
mendasari teknologi Web service adalah Service
Oriented Architecure (SOA), SOA mendefinisikan 3
peran berbeda yang menunjukkan peran dari masing-
masing komponen dalam system, yaitu[10]:
a. Service provider, yaitu suatu entitas yang

menyediakan interface terhadap sistem yang
menjalankan suatu sekumpulan tugas tertentu.
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b. Service requestor , yaitu suatu entitas yang
meminta/memperoleh (dan menemukan) software
service dalam rangka meyelesai kan suatu tugas
tertentu atau menyediakan solusi bisnis tertentu.

c. Service registry , yaitu entitas yang bertindak
sebagai penyimpan (repository) suatu software
service yang dipublikasikan oleh Service provider.

Gambar 2. Arsitektur Web-service

Ada tiga standar utama untuk penerapan Web Service.
Standar-standar ini mendukung pertukaran data berbasis
XML. Tiga standar tersebut meliputi SOAP, WSDL, dan
UDDI.
1. SOAP (Simple Object Access Protocol)

Protokol ini mendukung proses pengkodean data
biasanya XML) dan transfernya melalui HTTP
(Hyper Text Transfer Protocol). Dalam konteks Web
Service, SOAP adalah suatu bahasa versi bebas dari
protocol RPC (Remote Procedure Caoll) yang
berguna untuk proses transaksi melalui HTTP
standar. SOAP membuat klien Web Service dapat
memilih beberapa parameter mengenai
permintaannya dan memberikannya kepada penyedia.
Ketika penyedia menanggapi permintaan tersebut,
maka terjadilah Web Service.

2. WSDL (Web Services Description Language)
Merupakan bahasa berbasis XML yang menjelaskan
fungsi-fungsi dalam Web Service. WSDL
menyediakan cara untuk memanfaatkan kapabilitas
Web Service. WSDL memberitahu mesin lain
bagaimana memformat / menterjemahkan permintaan
yang diterima berikut respon mereka agar proses
Web Service bisa berjalan. Singkatnya WSDL adalah
bahasa yang memungkinkan berbagai dokumen yang
dibuat dalam aplikasi yang berbeda dapat
berkomunikasi.

3. UDDI (Universal Description Discovery and
Integration)
Adalah semacam direktori global untuk mengelola
Web Service. Fungsinya mirip denganYellow
Pages untuk versi Web Service. UDDI berisi
informasi tentang penawaran atau layanan apa yang
ditawarkan perusahaan berikut dengan detil teknis
bagaimana cara mengaksesnya. Informasi tersebut
ditulis dalam bentuk file-file WSDL.

Diagram UML yang digunakan adalah  Use case
diagram dan Class diagram. Use case diagram digunakan
untuk menunjukkan fungsionalitas sistem. Berikut ini
akan dimodelkan struktur data yang berkaitan dengan
sistem back-and summary report penerimaan pajak
kendaraan bermotor untuk executive sehingga mudah
untuk di dibuat aplikasinya. Bentuk struktur datanya
dalam bentuk format json dapat dilihat pada gambar
berikut ini.

Gambar 3. Data penerimaan perlokasi

Gambar 4. Data target dan realisasi penerimaan

Gambar 5. Data report harian

Gambar 6. Data report bulanan

Untuk mempermudah memahami sistem yang akan
dibuat maka perlu dibuat sebuah arsitektur sistem untuk
menggambarkan integrasi antar user yang terlibat, hal ini
dapat memberikan kemudahan bagi user untuk
memahami proses bisnis dari sistem yang ada agar
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terhindar dari kesalahan yang non teknis. Berikut ini
akan diuraikan bagaimana sistem bekerja dalam
menyajikan report untuk executive.

Aplikasi mengumpulkan beberapa informasi
mengenai request user melalui server aplikasi
menggunakan layanan webservice json kepada server
database, kemudian mengirimnya ke user yang sesuai
untuk penanganan selanjutnya dapat menggunakan
smartphone maupun pc dan laptop. Adapun arsitektur
sistem dapat dilihat pada gambar 7.

Mengirim
dan

Menerima Data

Gambar 7. Arsitektur sistem

Diagram UML yang digunakan adalah  use case
diagram . Use case diagram digunakan untuk
menunjukkan fungsionalitas sistem maupun sebagai
media visualisasi dan komunikasi antar berbagai pihak
yang terlibat dalam pengembangan sistem. Pada gambar
8. Pada sistem ini terdapat 2 aktor dan 6 use case
diagram. Aktor admin dan user pada usercase diagram
spesifikasi terdiri dari proses melihat penerimaan
keseluruhan lokasi, melihat detil penerimaan peruppd,
melhat target dan realisasi penerimaan, melihat laporan
harian, melihat laporan bulanan berdasarkan unit
layanan. Adapun yang membedakan antara aktor admin
dan user adalah hak akses terhadap sistem dimana hak
akses admin lebih lengkap dari pada hak user yang
hanya sebagai view informasi dari sistem saja maupun
melihat grafik tingkat penerimaan pada tampilan
informasi .

Gambar 8. Diagram UseCase

Berikut ini akan ditampilkan Model-View-Controller
(MVC) yang membagi aplikasi menjadi tiga modul
asosiasi yang terdiri dari model, view, dan controler.

Gambar 9. Tampilan Model

Pada bagian model ini berfungsi untuk menangkap
keadaan proses ketika ada perubahan informasi pada
sistem sehingga developer dapat menentukan model
yang menghubungkan beck-end dengan front-end yang
di presentasikan pada sebuah user interface. Pada
gambar 8 merupakan contoh pendekatan model yang
digunakan dari proses untuk mengkap lokasi dan unit
layanan.

Gambar 10. Tampilan view

Pada bagian view ini berfungsi sebagai penanggung
jawab untuk pemetaan grafis ke sebuah perangkat
dimana ketika model berubah view secara otomatis
menunjukan perubahan tersebut meskipun pada tampilan
permkaan yg berbeda.
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Gambar 9. Tampilan acontroller

Pada bagian Controller ini berfungsi sebagai
penerima input dari pengguna dan menginstruksikan
model dan view untuk melakukan aksi berdasarkan
action user. Sehingga controller bertanggung jawab
untuk pemetaan action and user terhadap respon
aplikasi. Contoh ketika user ingin melihat lokasi layanan
controller langsung bertanggung jawab untuk
menentukan bagaimana aplikasi seharusnya merespon
terhadap permintaan user.
Disisi server aplikasi ini bisa beroperasi pada sistem
operasi window dan Android minimal spesifikasi CPU
Quad-core 1.2 GHz, WampServer, Xampp yang
digunakan untuk mendeskripsikan web server sedangkan
disisi user untuk mendapatkan hasil yang optimal dapat
menggunakan akses data internet yang bagus serta
memilih browser yang selalu update.

2. Pembahasan

Pengujian penerapan web-service JSON pada back-end
summary report executive menggunakan arsitektur
mode-view-conttrol (MVC) pada framework Codeigniter
pada sistem ini dapat menyajikan kebutuhan informasi
bagi executive untuk mengambil suatu keputusan baik
informasi secara Realtime Report maupun Bacth Report.
Informasi mengenai tingkat penerimaan dan pendapatan
digunakan oleh executive untuk melihat target dan
realisasi yang di peroleh di setiap lokasi layanan maupun
pertanggal  layanan terlebih bila ada pihak ketiga dalam
hal ini yang ingin mengetahui informasi secara cepat
pihak executive dapat memaparkan langsung pada saat
dilakukan permintaan informasi tersebut. Adapun
meliputi tampilan informasi mengenai Penerimaan
harian yang dimulai dari tampilan autentikasi yang
memungkinkan user dapat mengakses sistem
berdasarkan hak akses yang di miliki. Berikut gambar
11. Halaman login Sistem.

Gambar 11. Tampilan halaman Login

Pada halaman login ini akan berfungsi sesuai dengan
yang ada pada diagram usecase yang menjelaskan
peranan user dalam mengakes sistem. Bila user salah
atau bukan orang yang berwewenang dalam mengakses
sistem maka sistem akan memberikan feed back berupa
notifikasi pesan kepada user. Bila user sebagai pemilik
hak akses terhadap sistem, maka user akan di arahkan
pada tampilan menu dasboard seperti pada gambar 12
yang menyajikan widget informasi yang tersaji seperti
Widget Penerimaan, Widget Target dan Realisasi,
widget Report yang meliputi report pertanggal dan report
perbulan.

Gambar 12.View Dasboard

Pada tampilan view ini berisi kode yang bertugas untuk
menampilan user interface sistem.

Gambar 13. View Target dan Realisasi

View informasi mengenai target dan realiasi secara
keseluruhan maupun sampai dengan transaksi sampai
dengan saat ini yang meliputi item Unit, BBN Pokok,
BBN Denda, PKB Pokok, PKB Denda dapat di sajikan
kapan saja pihak executive membutuhkan
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Gambar 14. View Report Bulanan

Pada view report bulanan disajikan nama cabang
layanan, jumlah unit, BBN Pokok, BBN Denda, PKB
Pokok, PKB Denda dan Jumlah. Informasi ini dapat
digunakan oleh executive dalam mengambil langkah-
langkah strategis terhadap trend pembayaran dan
penerimaan pendapatan pajak kendaraan bermotor
berdasarkan Bulanan. Dengan di suport menggunakan
system secara realtime kebijakan strategis dapat di ambil
secara cepat tanpa harus melalui batch report karena
akan terkendala dalam mengambil kebijakan maupun
keputusan.

Berikut ini akan dilakukan analisis realtime Report
dengan Batch Report dari hasil pada penerapa web-
service json pada back-end summary report executive
menggunakan arsitektur Codeigniter pada tabel 1.
Realtime Report VS Batch Report.

Tabel 1. Realtime VS Batch Report

No Informasi yang butuhkan Realtime Batch
1 Penerimaan Harian  
2 Penerimaan Bulanan  
3 Target dan Realisasi  
4 Grafik Penerimaan  
5 Grafik Realisasi  

Dari penerapan web-service pada back-end summary
report executive mengunakan arsitektur MVC
codeigniter dapat dilihat pada tabel penyajian informasi
untuk executive di seluruh lingkungan BPKPD prov.
Kal-Bar berdasarkan jenis report yang dibutuhkan dapat
diuraikan bahwa level executive lebih senang
mendapatkan dan menyajikan informasi secara realtime
yang dapat di buktikan bila ada informasi penerimaan
maupun target pihak executi dapat langsung
menyebarkan informasi di grup seluruh unit Layanan
penerimaan pendapatan yang tersebar di Provinsi
kalimantan Barat. Dengan adanya sistem yang real time
khusunya untuk pihak executive sangat membantu dan
menjadi sumber motivasi bagi unit layanan yang belum
terealisasi berdasarkan target yang telah di sepakati
dengan pihak executive. bukan berarti mengabaikan
Batch Report, Batch report biasanya digunakan untuk
merekap secara berkala yang di lakukan oleh petugas
yang telah di tunjuk dengan tujuan untuk memastikan
penerimaan sikron terhadap realtime yang di sajikan,
antar realtime report dan batch report saling
ketergantungan.

3. Kesimpulan

Dari hasil penelitian pada penerapan web-service json
pada back-end summary report executive menggunakan
arsitektur Mode-View-Controller (MVC) codeigniter
dapat diambil kesimpulan bahwa sistem yang dihasilkan
dapat digunakan untuk mendukung executive dalam
mengambil langkah-langkah dan keputusan yang
strategis dapat dilakukan dengan cepat tanpa menunggu
dari petugas maupun staf mengumpulkan berbagai
sumber informasi untuk disajikan pada periode tertentu
dengan menggunakan model Batch Report. Sistem ini
dapat menyajikan informasi penerimaan secara
keseluruhan unit layanan dan lokasi cabang layanan,
sistem juga dapat menyajikan target dan realisasi secara
realtime untuk mempermudah pihak executive.
Agar Pengembangan lebih lanjut diharapkan dapat
membuat berbagai versi aplikasi dengan framework
multiplatform dan penambahan berbagai fitur lainnya
seperti masalah keamanan sistem, melakukan integrasi
kepada pihak-pihak lain yang membutuhkan informasi
sayang disajikan.
.
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